BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Asuhan berkesinambungan dalam konteks COC dilakukan secara
berkesinambungan mulai dari kehamilan trimester I11, persalinan,
nifas, hingga KB dan meliputi asuhan terhadap ibu dan bayi. Asuhan
dilakukan pada Ny.LA, umur 28 tahun dengan anemia ringan, riwayat
SC.

Asuhan kebidanan berkesinambungan yang dilakukan pada Ny. LA
pada masa kehamilan dilakukan berdasarkan pengkajian dan
pemeriksaan fisik sehingga penanganan yang diberikan berdasarkan
data fokus yang ada dan ditegakan dengan diagnosa anemia ringan
dengan riwayat Sectio Caesarea, tidak terjadi komplikasi, Asuhan
kebidanan dilakukan tindakan sesuai yang sudah direncanakan dan
evaluasi serta dilakukan pendokumentasian asuhan.

Asuhan kebidanan berkesinambungan yang dilakukan pada Ny. LA
dengan persalinan Sectio Caesarea tidak ada komplikasi . Asuhan yang
diberikan sudah sesuai dengan teori. Dampak Anemia pada kehamilan
tidak terjadi pada persalinan yaitu seperti partus lama, premature,
perdarahan.

Asuhan kebidanan berkesinambungan Bayi Baru Lahir dan Neonatus
Selama Asuhan yang diberikan pada Bayi Ny. LA tidak ada
komplikasi dari ibu dengan anemia dan persalinan Sectio Caesarea,
Bayi lahir dengan kondisi sehat, berat badan normal dan sesuai dengan
umur kehamilan. Asuhan yang diberikan oleh bidan sesuai dengan
teori asuhan bayi baru lahir dan neonatus.

Asuhan kebidanan berkesinambungan nifas Asuhan pada Ny. LA

sudah sesuai dengan teori. Dampak Anemia dalam kehamilan tidak
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terjadi pada asuhan nifas. Dan selama masa nifas tidak ada tanda-tanda
bahaya atau infeksi masa nifas.

6. Asuhan kebidanan berkesinambungan keluarga berencana, Ny. LA
memutuskan untuk menjadi akseptor KB suntik dan suami mendukung
penuh dan ikut berpartisipasi dalam KB. Asuhan yang diberikan oleh
bidan sesuai dengan teori dan langkah langkah asuhan kebidanan
keluarga berencana

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa Profesi Kebidanan Poltekes Yogyakarta
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penanganan terhadap klien
pada masa kehamilan dengan kehamilan anemia pada trimester 111, bersalin
dan ibu nifas dengan masalah lecet pada puting susu hingga KB.
2. Bagi Bidan di Puskesmas Turi Sleman
Mendapatkan tambahan informasi mengenai pemberian asuhan pada ibu
hamil dengan anemia sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang
sudah baik menjadi lebih baik.
3. Bagi teman — teman Bidan
Berdasarkan simpulan diatas maka penulis memberikan saran buat teman
teman bidan dalam memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil :
1) Dalam memberikan asuhan kebidanan sesui SOP, sehingga ada
keseragaman dalam memberikan asuhan kebidanannya.
2) Melakukan edukasi pada ibu hamil, suami dan keluarganya tentang
permasalahan dan bagaimana mengatasinya.
3) Melaksanakan pemantauan melalui telemidisin dan membuat WA

group pada kelas ibu hamil
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